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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 4 mengamanatkan bahwa Pendidikan diselenggarakan sebagai suatu proses pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat. Pendidikan diselenggarakan dengan prinsip memberi keteladanan, membangun motivasi, dan mengembangkan kreativitas peserta didik dalam pembelajaran.
Tahun 2045 menjadi momen penting bagi bangsa Indonesia yang dikenal dengan visi Indonesia Emas. Pada tahun tersebut, Indonesia bercita-cita menjadi negara maju dengan perekonomian yang kuat, pemerataan kesejahteraan, keadilan sosial, dan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berdaya saing global. Target utama meliputi peningkatan kualitas hidup masyarakat, penguasaan teknologi, dan keberlanjutan lingkungan.
Untuk mewujudkan visi besar tersebut, kunci utamanya terletak pada pengembangan SDM yang berkualitas. Pada konteks ini, SDM unggul tidak hanya cakap secara intelektual, tetapi juga memiliki moralitas tinggi, integritas, dan keterampilan untuk menghadapi tantangan global. Terdapat tujuh ciri SDM berkualitas, yakni memiliki kemampuan akademik dan kognitif, terampil bersosialisasi dan berkomunikasi, mempunyai etos kerja dan disiplin, mampu beradaptasi dan memecahkan masalah, memiliki sikap dan karakter positif, toleran dan saling menyayangi, serta memiliki keseimbangan fisik dan mental.
Sejalan dengan hal tersebut Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi telah meluncurkan Kurikulum Nasional yang akan diberlakukan mulai tahun pelajaran 2025/2026. Konsep dari kurikulum Nasional antara lain adanya Pembelajaran mendalam yang tertuang dalam KBC (Kurikulum Berbasis Cinta) dengan dimensi lususan yang telah ditentukan yang dikenal dengan Dimensi Profil Lulusan (DPL) sebagai ganti dari SKL. 
Seiring dengan perubahan itu dan paradigma pembelajaran abad-21 serta perkembangan dunia yang sangat dinamis dan tidak menentu, maka diperlukan pola baru dalam pengelolaan pendidikan dan pembelajaran pada madrasah. Madrasah harus senantiasa melakukan perubahan dan perbaikan berkelanjutan, berani melakukan inovasi atau terobosan baru, serta memanfaatkan teknologi informasi secara maksimal untuk meningkatkan mutu layanan kepada seluruh warga madrasah. Madrasah harus memiliki otonomi dalam mengelola pendidikan dan kemandirian dalam berkreasi, berinovasi, menciptakan layanan yang humanis, ramah, serta adaptif dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Kurikulum Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 3 Ngunut  dikembangkan sebagai perwujudan dari kurikulum Pendidikan Dasar dan Menengah. Kurikulum ini disusun oleh satu tim penyusun yang terdiri atas unsur madrasah dan Komite madrasah serta Pengawas Madrasah dibawah koordinasi dan supervisi dari Kantor Kementerian Agama Kebupaten Pamekasan.
Kurikulum dikembangkan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu, yang meliputi tujuan pendidikan nasional serta kesesuaian dengan kekhasan, kondisi dan potensi daerah, satuan pendidika, peserta didik, dan perubahan iklim. Oleh sebab itu kurikulum ini disusun dan disesuaikan dengan kebutuhan dan potensi di daerah.
Oleh karena itu, Kementerian Agama RI senantiasa mendorong dan memberi ruang yang seluas-luasnya kepada madrasah dalam mengembangkan kurikulum Nasional pada tingkat satuan pendidikan, sesuai potensi dan kekhasan madrasah.

A. Landasan Pengembangan Kurikulum
1. Landasan filosofis
Landasan filosofis berkaitan dengan perkembangan pendidikan di Indonesia yang memerlukan suatu perubahan dan transformasi. Pendidikan di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan dan masalah, seperti rendahnya mutu pendidikan, kesenjangan pendidikan antar wilayah, serta minimnya keterampilan yang dimiliki lulusan pendidikan dalam memasuki dunia kerja. 
Dalam menghadapi tantangan tersebut, pemerintah Indonesia melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dan Kementerian Agama RI dengan Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab mencanangkan program Kurikulum Nasional Pada Madrasah  sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia khususnya di madrasah. 
Kurikulum Nasional Pada Madrasah  menekankan pada konsep kebebasan dan kemandirian siswa dalam belajar, sehingga diharapkan dapat menghasilkan lulusan yang memiliki keterampilan dan kompetensi yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja saat ini. Landasan filosofis Kurikulum Nasional Pada Madrasah didasarkan pada filosofi pendidikan nasional yaitu Pancasila dan UUD 1945, serta teori belajar yang mencakup konstruktivisme, kontekstual, dan holistik. Sedangkan kerangka dasar Kurikulum Nasional Pada Madrasah  didesain dengan memperhatikan empat pilar pendidikan yaitu pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai, serta mengintegrasikan kompetensi keilmuan dan kehidupan untuk mencapai tujuan pendidikan yang holistik. Dalam implementasinya, Kurikulum Nasional Pada Madrasah  mengalami perubahan dan penyesuaian berdasarkan perkembangan dan kebutuhan pendidikan di Indonesia. Namun, landasan filosofis dan kerangka dasar Kurikulum Nasional Pada Madrasah  tetap menjadi pedoman dalam pembentukan kurikulum di Indonesia, sebagai upaya untuk mencapai tujuan pendidikan yang berkualitas dan relevan dengan kebutuhan masyarakat dan yang dilandaskan pada keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT. 
2. Landasan sosiologis
Madrasah sebagai suatu lembaga pendidikan yang bertanggung jawab terhadap proses belajar siswa, memiliki tujuan yang mulia dalam mengembangkan pendidikan anak – anak Indonesia di lingkungannya. Sebagai bangsa Indonesia, pendidikan yang mereka dapatkan berlandaskan pada agama dan nilai – nilai luhur yang dianut oleh bangsa serta tidak melupakan akar budaya dalam perjalanan belajar mereka. Siswa Indonesia diharapkan menjadi warga negara yang mandiri dan bertanggung jawab, menghargai kebhinekaan, mengedepankan berpikir positif dan kritis, serta mampu berkolaborasi. Hal tersebut bertujuan untuk melahirkan  generasi pelurus yang tangguh.

3. Landasan pedagogis
Madrasah adalah suatu lembaga yang terdiri atas siswa yang memiliki karakteristik unik.   Siswa di kelas awal adalah anak-anak usia dini yang masih berpikir konkret dan baru mengenal pendidikan formal. Transisi dari pendidikan sebelumnya membutuhkan program yang disesuaikan dengan perkembangan usia. Siswa pada tingkatan kelas yang lebih tinggi adalah siswa dengan usia transisi dari pendidikan usia dini ke jenjang pendidikan yang membutuhkan pola berpikir yang lebih abstrak. Pada jenjang ini keterampilan berpikir siswa dikembangkan melalui proses belajar yang menantang sehingga kemampuan kognitifnya berkembang maksimal.
Siswa di Madrasah Ibtidaiyah membutuhkan pengenalan pendidikan karakter. Proses penanaman pendidikan karakter dilakukan melalui pembiasaan yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Belajar dari nilai-nilai baik yang mereka lihat di sekitar mereka menjadi sangat penting. Madrasah dan rumah harus memberikan contoh baik sehingga siswa dapat belajar langsung dan meneladaninya. Proses belajar ini menjadi fondasi yang sangat penting dan menjadi bekal menuju jenjang pendidikan selanjutnya.
Pengalaman belajar yang beragam dan kontekstual akan membantu siswa memahami konsep yang diberikan. Belajar bagi siswa harus menyenangkan, bermakna, sekaligus menantang. Kesempatan untuk bereksplorasi membantu siswa   menumbuhkan rasa ingin tahu.
Keberhasilan proses belajar setiap siswa akan tercapai dengan dukungan dari semua pihak. Manajemen madrasah yang responsif, guru yang memahami kebutuhan siswa, serta dukungan positif dari orang tua akan membantu setiap anak memaksimalkan potensinya.
B. Karakteristik Madrasah

Kurikulum operasional MI Muhammadiyah 3 Ngunut disusun dengan mengakomodasi kebutuhan peserta didik untuk mengembangkan kemampuan keterampilan abad 21 yang meliputi integrasi nilai PPK (Pendidikan Karakter), Moderasi Beragama, literasi, 4C (Creative, Critical thingking, communicative dan Collaborative), dan HOTS (Higher Order Thingkong Skill).
Analisis karakteristik MI Muhammadiyah 3 Ngunut sangat penting untuk dilakukan agar mendapatkan gambaran utuh kondisi dan kebutuhan madrasah dan seluruh warganya. Hasil analisis karakteristik akan menjadi landasan dalam proses perumusan visi, misi, dan tujuan madrasah. Adapun cara untuk mengumpulkan informasi dalam melakukan analisis madrasah yaitu: kuesioner, wawancara, FGD, observasi atau melalui hasil analisis EDM. Prinsip-prinsip analisis lingkungan belajar pada Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 3 Ngunut:
1. Melibatkan perwakilan warga madrasah
2. Menggunakan data-data yang diperoleh dari situasi nyata/kondisi madrasah
3. Mengalokasikan waktu yang cukup untuk pengumpulan, pengorganisasian, analisis, dan dokumentasi data
4. Memilah informasi yang relevan dan menyimpulkan untuk mengembangkan strategi atau solusi
Untuk membekali peserta didik menjadi pribadi yang kompeten dibutuhkan suatu perangkat yang dikembangkan dengan memerhatikan berbagai dimensi serta melibatkan berbagai ahli dan merujuk kepada referensi yang terpercaya. Dengan demikian, kurikulum yang dikembangkan disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik.

Kurikulum merupakan salah satu komponen yang penting dalam penyelanggaraan pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan. Kurikulum adalah rancana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, bahan pelajaran serta metode yang digunakan, sebagai pedoman dalam kegiatan proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan pendidikan. Sejalan dengan perkembangan zaman, kurikulumpun juga ikut berkembang untuk memenuhi tuntutan pendidikan. Selain itu perubahan yang terjadi merupakan upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan menciptakan generasi bangsa yang memiliki sumber daya manusia dengan kualitas yang baik dan dapat bersaing dengan negara lain.

Untuk mencapai tujuan di atas, Madrasah membutuhkan sebuah dokumen sebagai acuan dalam menjalankan program belajarnya. Dokumen ini merupakan dokumen kurikulum operasional yang menjadi pegangan (living document) Madrasah.
Kurikulum mdrasah ini disusun dengan beberapa alasan:

1.  Sebagai pedoman dalam mengembangkan kurikulum:

2.  Sebagai pedoman mengevaluasi program Madrasah:

3.  Sebagai acuan untuk perencanaan program selanjutnya:

4.  Sebagai bahan informasi untuk para pemangku kepentingan.


C. Karakteristik Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 3 Ngunut
1. Karakteristik Peserta Didik
a.   Kekuatan (Strength)
Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) dilakukan melalui sistem dalam jaringan dengan mengisi link PPDB dan luar jaringan atau tatap muka hadir ke madrasah dengan mempertimbangkan jumlah pendaftar serta status ekonomi (beasiswa kurang mampu dan beasiswa siswa berprestasi). Adapun jumlah data peserta didik MI Muhammadiyah 3 Ngunut sebagai berikut;
Tabel 1.1 Jumlah Siswa MI Muhammadiyah 3 Ngunut
	Kelas
	Laki-Laki
	Perempuan
	Jumlah

	I
	6
	10
	16

	II
	6
	9
	15

	III
	11
	8
	19

	IV
	9
	13
	22

	V
	13
	10
	23

	VI
	11
	10
	21

	Jumlah
	56
	61
	116



  Sebagian besar peserta didik telah mencapai batas kompetensi minimum untuk literasi membaca dan numerasi, religius, serta peduli dan berbudaya  lingkungan. Namun perlu upaya mendorong lebih banyak peserta didik menjadi mahir dan terampil, melalui Program  Literacy Class diharapkan siswa dapat   menumbuhkembangkan budi pekerti peserta didik melalui pembudayaan ekosistem literasi madrasah  yang diwujudkan dalam Gerakan Literasi Class agar mereka menjadi pembelajar sepanjang hayat ;
    Peserta didik terbiasa menerapkan nilai-nilai karakter pelajar pancasila rahmatan lil ‘aalamiin yang berakhlak mulia, bergotong royong, mandiri, kreatif dan bernalar kritis serta berkebhinekaan global dalam kehidupan sehari hari, melalui integrasi pada proses pembelajaran, dan proyek pelajar pancasila rahmatan lil ‘aalamiin dan pembiasaan karakter yang ada dimadrasah (Sholat Dhuha, Doa awal pembelajaran, Pembacaan Asmaul Husna, Sholat Dhuhur berjama’ah).
b. Kelemahan (Weakness)
   Tidak meratanya kemampuan peserta didik menjadikan pihak guru membutuhkan satu inovasi pembelajaran agar penyerapan materi pembelajaran bisa terserap dengan optimal. Artinya, ada beberapa peserta didik yang mampu menyerap dan memahami materi dengan mudah, sementara yang lain mungkin mengalami kesulitan dalam memahaminya.
Kondisi ini membuat pihak guru membutuhkan satu inovasi pembelajaran agar penyerapan materi pembelajaran bisa terserap dengan optimal oleh semua peserta didik. Inovasi pembelajaran ini bertujuan untuk meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar dan membantu peserta didik dengan berbagai tingkat kemampuan dan gaya belajar agar dapat mencapai pemahaman yang lebih baik.


c.   Peluang (Opportunity)	
Dengan jumlah peserta didik yang banyak, maka MI Muhammadiyah 3 Ngunut mempunyai kesempatan lebih besar untuk mencetak prestasi peserta didik dari bidang akademik maupun non akademik.
Dengan semakin besarnya minat masayarakat mendaftarkan putra-putrinya sehingga jumlah peserta didik selalu meningkat setiap tahunnya.
d.   Tantangan (Threats)
· Peserta didik MI Muhammadiyah 3 Ngunut sebagian besar berasal dari wilayah yang jauh dari  desa Ngunut, maka diperlukan kerjasama dengan Pondok  Pesantren yang dekat dengan Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 3 Ngunut.
· Madrasah menyediakan transportasi antar jemput kepada siswa yang berdomisili jauh.
· Membuat kelas olimpiade dalam rangka mencetak prestasi peserta didik dibidang akademik, agar mampu bersaing minimal ditingkat kabupaten.
· Karakteristik Sosial Budaya
Karakteristik budaya sekolah di MI Muhammadiyah 3 Ngunut sangat baik dan berkualitas itu terlihat dari nilai-nilai budaya yang dikembangkan dan diterapkan di sekolah seperti budaya Islam, religius, disiplin, jujur, dan visi misi yang diangkat di sekolah tersebut merujuk pada generasi yang memiliki karakter Islam.
Pelaksanaan pembinaan keagamaan di MI Muhammadiyah 3 Ngunut sangat menekankan aspek disiplin dan pembiasaan, itu terlihat dari pembinaan keagamaan yang dilakukan secara rutin teratur dan wajib diikuti seluruh warga sekolah. Seperti shalat duha, dzuhur, yang dilakukan secara berjamaah, rutinitas membaca ayat suci al-Qur‟an sebelum pelajaran dimulai, tausiah sebelum shalat dzuhur, exstra baca tulis al-Qur‟an bagi siswa yang belum pandai membaca dan lain sebagainya. 
Kegiatan-kegiatan yang dikembangkan di sekolah oleh seluruh warga sekolah bertujuaan untuk menimbulkan bibit generasi baru manusia yang unggul dan cakap dalam ilmu umum dan ilmu agama.
2. Karakteristik Pendidik dan Tenaga kependidikan
a.   Kekuatan (Strength)

•  MI Muhammadiyah 3 Ngunut memiliki 1 Kepala Madrasah, tenaga pendidik sejumlah 11 orang guru dan tenaga kependidikan sejumlah 1 orang.

• Kualifikasi pendidikan meliputi: 1 Kepala Madrasah berkualifikasi S-1, 9 guru berkualifikasi S-1, 1 guru berkualifikasi S-2, 1 tenaga TU/Operator berkualifikasi SMK, 1 tenaga driver berkualifikasi SMK.

Tabel 1.2 Data pendidik dan tenaga kependidikan
MI Muhammadiyah 3 Ngunut
	No.
	NAMA LENGKAP
	PENDIDIKAN
	JABATAN
	STATUS

	
	
	
	
	

	1
	Heru, S.Pd.I
	S.1
	Kepala Madrasah
	GTY

	2
	Dina Yuliana, S.Pd
	S.1
	Guru Mapel
	GTY

	3
	Imron Rosidi, S.Ag
	S.1
	Guru Kelas
	GTY

	4
	Ratna Diana Sari, S.Pd.I
	S.1
	Guru Mapel
	GTY

	5
	Ika Efid Hermawati, S.Pd
	S.1
	Guru Kelas
	GTY

	6
	Diyan Fitriyati, S.Pd
	S.1
	Guru Kelas
	GTY

	7
	Nurhidayati, S.Pd
	S.1
	Guru Kelas
	GTY

	8
	Zahrotul Walidah, S.Pd.I
	S.1
	Guru Kelas
	GTY

	9
	Yulia Fahriani, S.Pd.I
	S.1
	Guru Kelas
	GTY

	10
	Munirul Ikhwan
	S.2
	Guru Mapel
	GTTY

	11
	Shofiana Tauqiya
	S.1
	Guru Mapel
	GTTY

	12
	Lukman Hasyim K.
	SMK
	Operator
	PTY

	13
	Ahmad Ipung Syaifulloh
	SMK
	Driver
	PTTY



•  Rata-rata nilai PKG (Penilaian Kinerja Guru) dari tenaga pendidik sudah baik.
b.   Kelemahan (Weakness)

· Disadari bahwa walaupun secara kualifikasi tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang ada di MI Muhammadiyah 3 Ngunut telah memenuhi standar, namun  kompetensi  mendidik  masih  kurang  maksimal.  Indikasinya adalah dari nilai hasil belajar peserta didik maupun dari interview kepada para peserta didik perihal metode dan model pembelajaran yang dilakukan guru di kelas.
· Satuan Pendidikan selalu berusaha memaksimalkan peningkatan kompetensi guru melalui kegiatan bimbingan teknis dan pelatihan.
· 3 orang pendidik masih belum memiliki sertifikat pendidik.

c.   Peluang (Opportunity)

• Kementerian Agama Republik Indonesia memfasilitiasi peningkatan kompetensi guru melalui berbagai program, terutama PPG (Pendidikan Profesi Guru) bagi guru yang belum memiliki sertifikat pendidik.
d.   Tantangan (Threats)

• Kurikulum selalu mengalami perkembangan dan perubahan yang menuntut guru untuk selalu siap menghadapi perubahan dan paradigma baru dunia pendidikan.
· Kompetensi guru semakin ditingkatkan dengan memberikan fasilitas mengikuti kegiatan pelatihan, workshop yang dilakukan oleh madrasah maupun mandiri.


3. Karakteristik Sarana dan Prasarana
a. Kekuatan (Strength)
· Memiliki  ruang kelas yang memadai sesuai dengan rasio jumlah siswa. Memiliki ruang perpustakaan dan ruang koperasi. 
· Memiliki taman, dan gazebo sebagai ruang terbuka hijau dan sarana pembelajaran bagi peserta didik.
· Memiliki sarana tempat ibadah atau musholla dalam pengembangan bimbingan kerohanian islami dan pengembangan Baca Tulis dan Hafal Al-Qur’an.
· Tersedianya meubeler meja dan kursi peserta didik yang mencukupi.
· Tersedia LCD proyektor dan smart TV pada ruang kelas untuk menunjang pembelajaran dan Program Peningkatan Keprofesian Berkelanjutan (PPKB) bagi guru.
· Memiliki lahan yang luas kurang lebih total keseluruhan 2.506 m2 

b. Kelemahan (Weakness)
· Belum memiliki aula yang memadai.
· Fasilitas perpustakaan kurang memadai namun kondisi gedung cukup layak.
· Belum memiliki Ruang BK dan Ruang UKS (masih bergabung menjadi satu ruang).

c. Peluang (Opportunity)
· Komite bersama dengan Yayasan menyediakan pembangunan sarana prasarana.
· Melalui Kementerian Agama Republik Indonesia melalui Dana APBN pada aplikasi SIMSARPRAS,  dapat  mengajukan bantuan pembangunan gedung  dan sarana prasarananya



d. Tantangan (Threats)
· Madrasah bersama dengan Komite dan Yayasan berusaha untuk menyediakan sarana dan prasarana pendidikan yang layak sebagai penunjang proses pelaksanaan pembelajaran.
· Berusaha mewujudkan perpustakaan yang representative untuk memfasilitasi sumber belajar dan program literasi.
· Melengkapi perangkat digital, seperti komputer, laptop, TV Android beserta komponen pendukung lainnya yang permanen.
•  Ketersediaan lapangan  untuk  olahraga,  kegiatan upacara,  dan arena bermain siswa


4. Lingkungan Belajar Satuan Pendidikan
a.   Kekuatan (Strength)

· MI Muhammadiyah 3 Ngunut memiliki lingkungan Madrasah yang bersih, aman, nyaman, dan asri terlihat dari suasana lingkungan madrasah serta rendahnya kasus perundungan, hukuman fisik, kekerasan seksual, dan penyalahgunaan narkoba.
· MI Muhammadiyah 3 Ngunut dapat mempertahankan kualitas warga Madrasah dalam mencegah dan menangani kasus untuk menciptakan iklim keamanan di lingkungan Madrasah.
· MI Muhammadiyah 3 Ngunut sudah mampu menghadirkan suasana proses pembelajaran yang menjunjung tinggi toleransi agama/kepercayaan dan budaya  (moderasi  beragama);  mendapatkan  pengalaman  belajar yang berkualitas; mendukung kesetaraan agama/kepercayaan, dan budaya; serta memperkuat nasionalisme.
· Pembiasaan penanaman karakter yang dilaksanakan di MI Muhammadiyah 3 Ngunut dalam rangka pembetukan karakter, diantaranya; ketika kedatangan bersalaman dengan ustad ustadzah, dilanjutkan dengan sholat dhuha, asmaul husna, sholawat  dan berdo’a. 
b.   Kelemahan (Weakness)
•  MI Muhammadiyah 3 Ngunut masih dalam tahap mulai mengembangkan kelas olimpiade.
c.   Peluang (Opportunity)
· MI Muhammadiyah 3 Ngunut menuju madrasah Islamic Digital School.
· MI Muhammadiyah 3 Ngunut menuju madrasah mandiri berprestasi.
· MI Muhammadiyah 3 Ngunut menuju madrasah ramah anak.

d.  Tantangan (Threats)
•  Setiap Madrasah harus dapat memberikan kesempatan kepada semua peserta didik yang memiliki kelainan dan memiliki potensi kecerdasan dan atau bakat istimewa untuk mengikuti pendidikan atau pembelajaran dalam satu lingkungan pendidikan secara bersama-sama dengan peserta didik pada umumnya.

5. Potensi Sumber  dana Satuan Pendidikan
a.   Kekuatan (Strength)
•  Muhammadiyah 3 Ngunut untuk mengikuti pendidikan atau pembelajaran dalam satu lingkungan pendidikan secara bersama-sama dengan peserta didik pada umumnya dalam kegiatan operasionalnya telah mendapatkan dana yang cukup memadai dari Yayasan dan Wali murid.
b.   Kelemahan (Weakness)
· Muhammadiyah 3 Ngunut untuk mengikuti pendidikan atau pembelajaran dalam satu lingkungan pendidikan secara bersama-sama dengan peserta didik pada umumnya menggunakan Subsidi Yayasan dan Wali Murid.

c.   Peluang (Opportunity)
•  Paguyuban wali murid peduli akan kegiatan madrasah.

d.   Tantangan (Threats)
•  Pengadaan barang dan jasa tidak semua ter-cover.
•  Pengajuan anggaran SIMSARPRAS tidak dapat terealisasi.
6.  Diferensiasi Keunggulan Madrasah
       Program prioritas/keunggulan MI Muhammadiyah 3 Ngunut ingin mewujudkan dalam meningkatkan mutu dan daya saing melalui pengembangan karakter, literasi, dan kompetensi adalah Madrasah Religi, Madrasah Digital, Madrasah Literasi, dan Madrasah Ramah Anak.
a. Madrasah Religi
•   Pembinaan Baca Tulis Al Qur’an ( Dilengkapi Buku Kontrol )
•   Pembinaan Hafalan  Al – Qur’an ( Dilengkapi Buku Kontrol )
•   Salat Dhuha, Dzuhur berjamaah
b.  Madrasah Digital
•   Penggunaan Media Sosial dalam promosi
•   Raport RDM
•   Kegiatan Pembelajaran dengan media berbasis TIK 
•   Ujian berbasis CBT
c. Madrasah Literasi
•   Pembiasaan membaca dan menulis yang dikemas dalam Literacy Class
•   Pembinaan Bahasa Arab, Bahasa Inggris dan Bahasa Krama yang dikemas dalam kegiatan Ngopiew Santai (Ngobrol pagi with Sentence Training)
d. Madrasah Ramah Anak dan Ramah Lingkungan
•  Memberi keteladanan
•	Memberi kesempatan anak untuk berpartisipasi dalam menyampaikan ide, pendapat, dan gagasan
•	Menghormati bahwa setiap anak adalah pribadi yang utuh, cerdas, dan unggul.
•  Menuntun tumbuh kembangnya potensi anak
•  Menuntun anak untuk menumbuhkembangkan potensi anak
•	Melindungi anak dari kekerasan, bencana, kecelakaan, keracunan, pelecehan seks, ideologi negatif, diskriminasi dan perendahan martabat.
· Menciptakan lingkungan belajar yang sehat dan mendukung pelestarian alam
7. Pemanfaatan teknologi digital
a. Kekuatan (Strength)
Pemanfaatan teknologi digital di madrasah memiliki latar belakang yang kuat karena dorongan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, efisiensi administrasi, dan kesetaraan akses pendidikan. Era digital telah mengubah cara siswa belajar dan berinteraksi, menuntut sekolah untuk beradaptasi dan memanfaatkan teknologi agar relevan dan efektif dalam mempersiapkan siswa untuk masa depan, maka Madrasah ini melakukan inovasi dengan cara: 
· Madrasah sudah menggunakan WiFi sendiri
· Penggunaan Media Sosial dalam promosi
· Raport RDM
· Kegiatan Pembelajaran dengan media berbasis TIK 
· Ujian berbasis CBT

b. Kelemahan (Weakness)

•  Masih 50% guru yang menguasi IT sehingga belum mampu memaksimalkan Teknologi Digital di madrasah
· Adanya aturan yang masih membatasi siswa membawa HP
•   Pendaftaran siswa baru masih secara langsung
· Latar belakang wali murid berbeda baik ekonomi maupun Pendidikan sehingga Mayoritas kurang menguasai IT.

c. Peluang (Opportunity)
• Madarsah memyusun program dalam meningkatkan kompetensi guru di bidang IT
· Madrasah melakukan pendaftaran siswa guru melalui online
· Madrasah melakukan pertemuan secara rutin dengan wali murid
d. Tantangan (Threats)
· Kultur masyarakat yang masih menganggap IT atau media elektronik seperti HP lebih banyak mudlaratnya.
· Mindset guru yang masih menganggap kompetensi digital masih kurang penting. 
8. Kemitraan Satuan Pendidikan
a. Kekuatan (Strength)
· Madrasah menjalin kemitraan dengan Orang Tua/ Wali Murid.
· Madrasah menjalin kemitraan dengan stake holder yang ada didalam Madrasah.
· Madrasah sudah menjalin beberapa kemitraan dengan masyarakat (lembaga dan non kelembagaan), seperti Puskesmas, Perpustakaan Daerah dan Komite Madrasah.

Tabel 1.3 Kemitraan Satuan Pendidikan
MI Muhammadiyah 3 Ngunut

	No
	Jenis Kemitraan
	Lembaga
	Tujuan

	1 
	Kemitraan Orang 
Tua/Wali Murid
	Keluarga
	meningkatkan keterlibatan orang tua/wali dalam mendukung keberhasilan pendidikan anak di rumah dan di madrasah

	2
	Kemitraan Madrasah
	Guru BK, Wali Kelas, Kamad, UKS
	membangun ekosistem pendidikan yang kondusif untuk menumbuhkembangkan karakter dan budaya berprestasi pada peserta didik

	3
	Kemitraan Masyarakat 
(Lembaga & Non 
Kelembagaan)
	Masyarakat, kalangan pengusaha, dan organisasi mitra di bidang pendidikan
	meningkatkan peran serta masyarakat dalam mendukung program pendidikan di madrasah dan di masyarakat




b. Kelemahan (Weakness)

•  Madrasah belum memiliki kemitraan dengan KPPA (Komisi Perlindungan Perempuan dan Anak).

 •  Madrasah    belum    memiliki    kemitraan    dengan    BPBD    (Badan Penanggulangan BencanaDaerah).

• Belum maksimalnya dalam penanganan dan pengolahan sampah an- organik dengan baik.
c. Peluang (Opportunity)
• Banyak Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di sekitar wilayah madrasah untuk pembelajaran dalam satu lingkungan pendidikan secara bersama-sama dengan peserta didik pada umumnya yang dapat dijadikan mitra untuk menunjang kegiatan pembelajaran.
d. Tantangan (Threats)
· Kultur masyarakat yang sebagian besar menyerahkan tugas mendidik sepenuhnya ke pihak Madrasah.
· Mindset masyarakat sekitar madrasah yang masih banyak mengharapkan bantuan sosial melalui lembaga atau madrasah.
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BAB II
VISI, MISI, TUJUAN, DAN TARGET MADRASAH


Undang–Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Tujuan Pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan manusia Indonesia dan mencerdaskan kehidupan bangsa. Manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan mempunyai budi pekerti yang luhur, mandiri, kepribadian yang mantap, kesehatan rohani, dan jasmani, keterampilan dan pengetahuan, dan mempunyai rasa tanggung jawab untuk bangsa dan bermasyarakat.

A.  Visi  Madrasah 
MI Muhammadiyah 3 Ngunut Ponorogo mengusung visi:
[bookmark: _Hlk108766544]    ” Terwujudnya Pelajar yang PRIMA (Prestasi, Religius, Islami, Mandiri, Akhlakul Karimah)”. 
Indikator Visi
1. Unggul dalam prestasi akademik maupun non akademik 
2. Berkepribadian sesuai Agama Islam dan ke-Muhammadiyahan
3. Memiliki lingkungan belajar Islami, ramah anak dan kondusif untuk belajar
4. Memiliki kemandirian
5. Memiliki akhlakul karimah. 

Program Kegiatan:
a. Prestasi
•	Bimbingan siswa berprestasi di bidang sains dan Matematika terintegrasi agama dalam kelas olimpiade (sesuai jadwal) 
•	Bimbingan siswa berbakat bidang olahraga dan seni;
· Bimbingan literasi siswa setiap hari dan dimaksimalkan pada hari Sabtu;
b. Religius
- Kajian Ramadhan
- Peringatan hari besar Islam
- Pembacaan ayat suci Al-Qur'an setiap hari
- Pondok Romadhon
- Bakti sosial ke panti asuhan 
- Pengumpulan dana untuk korban bencana 
c. Islami
- Sholat Dhuha setiap hari
- Dzikir pagi setiap hari kamis-sabtu
- Shalat Dhuhur berjamaah setiap hari
- Pembacaan Al-Qur'an setiap hari
- Hafalan surat-surat pendek (Juz 30)
- Muroja’ah   AL Qur’an   sesuai target hafalan kelas, dilaksanakan setiap hari
- Pengumpulan infak Jum’at 
- Kegiatan amal untuk membantu masyarakat kurang mampu
d. Mandiri 
· Pembiasaan kemandirian dalam kegiatan sehari-hari
· Pelibatan peserta didik dalam tugas kelas
· Pemberian tugas tanggungjawab dan kepemimpinan
a. Akhlakul Karimah
 • Pembiasaan karakter siswa seperti berjabat tangan, makan dan minum dengan tangan kanan, budaya antri dikantin, menghormati bapak dan ibu guru

•	Pembiasaan 6S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun, dan Silaturrohim) dalam menyambut kehadiran siswa di pintu gerbang dengan sistem piket guru setiap pagi.
 
B. Misi Madrasah
       Untuk mencapai visi tersebut, perlu dirumuskan misi berupa kegiatan jangka panjang dengan arah yang jelas. Berikut ini merupakan misi yang dirumuskan berdasarkan visi tersebut:
1. Menumbuhkembangkan bakat sesuai minat dan kemampuan peserta didik melalui pembelajaran yang efektif dan interaktif 
2. Mengembangkan sikap religius dan taat beragama melalui pembiasaan
3. Menciptakan kondisi lingkungan yang menunjukkan perilaku Islami, berbudaya, dan berkarakter (berakhlakul karimah)
4. Menumbuhkembangkan  kemampuan berbahasa peserta didik
5. Menumbuhkan sikap kepemimpinan peserta didik.
6. Menciptakan madrasah yang “Bersinar Terang” (Bersih, Indah, Asri, Rindang, Tertib, Aman, dan Nyaman)

C. Tujuan Madrasah
Kurikulum MI Muhammadiyah 3 Ngunut disusun sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidkan di MI Muhammadiyah 3 Ngunut yang mencakup pengembangan potensi yang ada di lingkungan MI Muhammadiyah 3 Ngunut dan untuk meningkatkan kualitas satuan pendidikan, baik dalam bidang akademis maupun non akademis, memelihara budaya daerah, mengikuti perkembangan iptek yang dilandasi iman dan takwa kepada Allah SWT.
Tujuan MI Muhammadiyah 3 Ngunut Babadan Ponorogo  adalah sebagai berikut:
1. Tumbuh dan berkembangnya bakat sesuai minat dan kemampuan peserta didik melalui pembelajaran yang efektif dan interaktif 
2. Berkembangnya sikap religius dan taat beragama melalui pembiasaan
3. Terciptanya kondisi lingkungan yang menunjukkan perilaku Islami, berbudaya, dan berkarakter (berakhlakul karimah)
4. Tumbuh dan berkembangnya  kemampuan berbahasa peserta didik
5. Tumbuhnya sikap kepemimpinan peserta didik.
6. Terciptanya madrasah yang “Bersinar Terang” (Bersih, Indah, Asri, Rindang, Tertib, Aman, dan Nyaman)


BAB III
PENGORGANISASIAN PEMBELAJARAN DAN PERENCANAAN PEMBELAJARAN

A. PENGORGANISASIAN PEMBELAJARAN
1. Struktur dan muatan kurikulum
a. Intra Kurikuler

Tabel 3.1 Struktur Kurikulum Kelas 1
ALOKASI WAKTU MATA PELAJARAN MADRASAH IBTIDAIYAH KELAS I
 (Asumsi 1 Tahun = 36 minggu dan 1 JP = 35 menit)
	Mata Pelajaran
	Alokasi Intrakurikuler Per Tahun
	Alokasi Projek Based Learning
	Total JP Per Tahun

	Pendidikan Agama Islam 
	
	
	

	a. Al Quran Hadis 
	72 
	-
	72

	b. Fikih
	72 
	-
	72

	c. Akidah Akhlak 
	72 
	-
	72

	d. Bahasa Arab 
	72
	-
	72

	Pendidikan Pancasila
	144
	36
	180

	Bahasa Indonesia
	216
	36
	288

	Matematika
	144
	-
	180

	Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
	108
	36
	144

	Seni dan Budaya
1.  Seni Musik
2.  Seni Rupa
3.  Seni Teater
4.  Seni Tari
	108
	36
	144

	Total JP Mata Pelajaran Wajib
	1008
	144
	1152

	Muatan Lokal
	72 - 216
	-
	72 - 216

	Total JP Mata Pelajaran Wajib
+ Muatan Lokal
	1080 - 1224
	144
	1224 - 1368








ALOKASI WAKTU MATA PELAJARAN MADRASAH IBTIDAIYAH KELAS II
(Asumsi 1 Tahun = 36 minggu dan 1 JP = 35 menit)

	Mata Pelajaran
	Alokasi Intrakurikuler Per Tahun
	Alokasi Projek Based Learning
	Total JP Per Tahun

	Pendidikan Agama Islam 
	
	
	

	a. Al Quran Hadis 
	72 
	-
	72

	b. Fikih
	72 
	-
	72

	c. Akidah Akhlak 
	72 
	-
	72

	d. Bahasa Arab 
	72
	-
	72

	Pendidikan Pancasila
	144
	36
	180

	Bahasa Indonesia
	252
	36
	324

	Matematika
	180
	36
	216

	Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan
	108
	36
	144

	Seni dan Budaya
1.  Seni Musik
2.  Seni Rupa
3.  Seni Teater
4.  Seni Tari
	108
	36
	144

	Total JP Mata Pelajaran Wajib
	1080
	180
	1260

	Muatan Lokal
	72 - 216
	-
	72 - 216

	Total JP Mata Pelajaran Wajib
+ Muatan Lokal
	1152 - 1296
	180
	1332 - 1476















ALOKASI WAKTU MATA PELAJARAN MADRASAH IBTIDAIYAH KELAS III-V
(Asumsi 1 Tahun = 36 minggu dan 1 JP = 35 menit)

	Mata Pelajaran
	Alokasi Intrakurikuler Per Tahun
	Alokasi Projek Based Learning
	Total JP Per Tahun

	Pendidikan Agama Islam 
	
	
	

	a. Al Quran Hadis 
	72 
	-
	72

	b. Fikih
	72 
	-
	72

	c. Akidah Akhlak 
	72 
	-
	72

	d. Sejarah Kebudayaan Islam 
	72
	-
	72

	Bahasa Arab
	72
	-
	72

	Pendidikan Pancasila
	144
	36
	180

	Bahasa Indonesia
	216
	36
	252

	Matematika
	180
	-
	216

	Ilmu Pengetahuan Alam dan
Sosial
	180
	36
	216

	Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan
	108
	36
	144

	Seni dan Budaya
1.  Seni Musik
2.  Seni Rupa
3.  Seni Teater
4.  Seni Tari
	108
	36
	144

	Bahasa Inggris
	72
	-
	72

	Total JP Mata Pelajaran
Wajib
	1368
	180
	1548

	Muatan Lokal
	72 - 216
	-
	72 - 216

	Total JP Mata Pelajaran
Wajib + Muatan Lokal
	1440 - 1584
	180
	1620 - 1764












ALOKASI WAKTU MATA PELAJARAN MADRASAH IBTIDAIYAH KELAS VI
(Asumsi 1 Tahun = 32 minggu dan 1 JP = 35 menit)

	Mata Pelajaran
	Alokasi Intrakurikuler Per Tahun
	Alokasi Projek Based Learning
	Total JP Per Tahun

	Pendidikan Agama Islam 
	
	
	

	a. Al Quran Hadis 
	64 
	-
	64 

	b. Fikih
	64
	-
	64

	c. Akidah Akhlak 
	64
	-
	64

	d. SKI 
	64
	-
	64

	Bahasa Arab 
	64
	-
	64

	Pendidikan Pancasila
	128
	32
	224

	Bahasa Indonesia
	192 
	32
	104

	Matematika
	160
	-
	192

	Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial
	160
	32
	192

	Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan
	96
	32
	128

	Seni dan Budaya
1.  Seni Musik
2.  Seni Rupa
3.  Seni Teater
4.  Seni Tari
	96
	32
	128

	Bahasa Inggris
	64
	-
	64

	Total JP Mata Pelajaran
Wajib
	1216
	160
	1376

	Muatan Lokal
	64 - 192
	-
	64 - 192

	Total JP Mata Pelajaran
Wajib + Muatan Lokal
	1280 - 1408
	160
	1440 - 1568



1. Muatan Lokal
Muatan Lokal merupakan muatan pembelajaran tentang potensi dan keunikan lokal berupa:
0. Seni budaya
0. Prakarya
0. Pendidikan jasmani, olahraga, dan Kesehatan
0. Bahasa dan/ atau
0. Teknologi
Muatan lokal dapat dilaksanakan pada madrasah melalui:
0. Pengintegrasian ke dalam mata pelajaran lain
0. Pengintegrasian ke dalam projek
0. Mata Pelajaran yang berdiri sendiri
1. Program Project Based Learning
Uraikan Program Project Based Learning (PjBL) terprogram yang terintegrasi antar mata pelajaran, memuat penanaman Dimensi Profil Lulusan dan nilai pengembangan Kurikulum Cinta melalui tahapan:
1. Membentuk tim projek
1. Mengidentifikasi topik dan DPL/nilai KBC
1. Menyusun Modul Projek 
1. Merancang strategi pengolahan dan pelaporan hasil projek

Tabel 3.2 Tema, Topik Projek, Dimensi Profil Lulusan
	No
	Tema/topik
	Mata Pelajaran
	DPL dan nilai KBC
	Kegiatan Projek
	Guru Mata Pelajaran/fasilitator
	Waktu Pelaksanaan

	
1
	
Jual Beli
	
Matematika, IPAS, fikih, SBdP
	
Kolaborasi, percaya diri dan kreativitas
	
Market Day
	Yulia Fahriani,
Imron Rosidi,
Diyan Fitriyanti,
Dina Yuliana
	
Pekan keempat bulan September



1. Pembiasaan/Kokurikuler (bahan dari bab 1 analisis karakteristik peserta didik)	
Dengan melihat hasil analisis karakteristik peserta didik dan pembiasaan peserta didik pada bab I, uraikan apa jenis program pembiasaan rutin, spontan, terprogram, dan memuat penanaman Dimensi Profil Lulusan dan nilai pengembangan Kurikulum Berbasis Cinta (memuat program 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat dan Pendidikan Ramah Iklim)
Tabel 3.3 Program Pembiasaan/Kokurikuler

	No
	Program/ kegiatan
	Pelaksanaan
	Jenis Pembiasaan
	Dimensi Profil Lulusan dan nilai KBC

	1
	Penyambutan peserta didik
	Pagi hari 
	Kegiatan Rutin
	Kasih Sayang, Hormat dan Kerendahan hati, Keimanan 

	2
	Santunan bencana alam
	insidental
	Kegiatan spontan
	Kasih sayang, empati, prikemanusiaan

	3
	Pembiasan senam pagi
	Sabtu pagi
	Kegiatan Rutin
	Kesehatan, percaya diri, kreativitas

	4
	Pengurangan sampah plastik
	Setiap hari
	Rutin
	Kesehatan, Tanggungjawab



1. Ekstrakurikuler
Dengan melihat hasil analisis minat dan bakat peserta didik pada bab I, uraikan dan deskripsikan program ekstrakurikuler dengan memuat penanaman Dimensi Profil Lulusan dan nilai pengembangan Kurikulum Berbasis Cinta  dan disertai penjelasan prosedur pemilihan kegiatan ekstrakurikuler.

Tabel 3.4 Program Ekstrakurikuler
	No
	Jenis Ekstrakurikuler
	Kegiatan
	Tujuan
	Sasaran
	Pelaksanaan
	Dimensi Profil Lulusan dan nilai KBC

	1
	Pramuka/HW
	Baris Berbaris dan kepanduan
	Mencetak tanggungjawab dan kedisplinan
	Semua murid 
	Sesuai Jadwal
	Kemandirian
Kolaborasi, Tanggungjawab

	2
	Drum band
	Latihan alat musik perkusi/tiup dan formasi marching band
	Mengembangkan bakat seni musik, kekompakan,, dan ritme
	Kelas 3-6
	Sesuai jadwal
	Kolaborasi, kreatifitas, kedisiplinan

	3
	Pidato (Public Speaking)
	Latihan teknik vokal, intonasi, ekspresi wajah, olah tubuh (gesture), dan praktik tampil berpidato di depan umum (Bahasa Indonesia / Bahasa Arab / Bahasa Inggris)
	Melatih keberanian, kepercayaan diri, keterampilan dan berkomunikasi
	Peminat pidato
	
	Kemandirian, komunikasi, penalaran kritis, kepercayaan diri.

	4
	Kaligrafi
	Latihan dasar khat (naskhi, tsuluts, diwani, dll.), teknik memegang pena, keserasian huruf, komposisi tata letak (layout), pewarnaan latar belakang (background), dan praktik pembuatan karya dekorasi/kontemporer.
	Melatih kesabaran, kefokusan, ketelitian, kepekaan seni, serta keterampilan mengekspresikan keindahan tulisan bahasa Arab
	Siswa yang berminat seni kaligrafi
	
	Kreativitas , Kemandirian , Kebinekaan, dan Bernalar Kritis.

	5
	Futsal
	Latihan dasar futsal, teknik mengoper bola (passing), menggiring bola (dribbling), menendang bola (shooting), mengontrol bola (controlling), teknik bertahan, kerja sama tim, strategi permainan, serta praktik pertandingan futsal.
	Mengembangkan keterampilan bermain futsal, meningkatkan kebugaran jasmani, melatih kedisiplinan, sportivitas, tanggung jawab, serta kemampuan bekerja sama dalam tim
	Siswa yang berminat dan memiliki bakat dalam olahraga futsal
	
	Kolaborasi, Kemandirian, Kesehatan, dan Penalaran Kritis.

	
	Badminton
	Latihan teknik dasar bulu tangkis yang wajib dikuasai oleh pemain pemula meliputi cara memegang raket, sikap tubuh, gerakan kaki, servis, dan berbagai jenis pukulan. Serta belajar tentang aturan permainan dan lapangan badminton.
	Mengembangkan keterampilan badminton, meningkatkan kebugaran jasmani, melatih kedisiplinan, sportivitas, tanggung jawab, serta meningkatkan prestasi olahraga.
	Siswa yang berminat dan memiliki bakat dalam olahraga badminton
	
	Kemandirian, Kesehatan, dan Penalaran Kritis

	
	Mewarnai
	1. Bulan 1: Pengenalan Seni Mewarnai
* Pengenalan alat dan bahan mewarnai.
* Mengenal berbagai jenis alat warna, seperti pensil warna, krayon, dan pastel.
* Melatih cara memegang alat warna dengan benar.

2. Bulan 2: Mengenal Warna
* Mengenal warna primer, sekunder, dan tersier.
* Mengenal warna panas dan warna dingin.
* Latihan memadukan warna sederhana.

3. Bulan 3: Teknik Mewarnai Dasar
* Teknik mewarnai satu arah.
* Teknik mewarnai secara merata.
* Melatih kerapian dan ketelitian agar warna tidak keluar garis.

4. Bulan 4: Teknik Gradasi Warna
* Mengenal gradasi warna.
* Latihan perpindahan warna dari terang ke gelap.
* Memadukan dua atau lebih warna secara harmonis.

5. Bulan 5: Mewarnai Objek dan Pemandangan
* Mewarnai gambar tumbuhan, hewan, dan benda.
* Mewarnai pemandangan alam.
* Melatih pemilihan warna sesuai objek dan kreativitas siswa.

6. Bulan 6: Evaluasi Semester 1
* Praktik mewarnai dengan tema tertentu.
* Penilaian hasil karya siswa.
* Apresiasi karya terbaik dan evaluasi perkembangan keterampilan.

Semester 2 – Pengembangan Kreativitas dan Persiapan Lomba

1. Bulan 7: Teknik Mewarnai Lanjutan
* Memadukan berbagai teknik mewarnai.
* Mengembangkan variasi warna.
* Melatih ketelitian dan konsistensi warna.

2. Bulan 8: Mewarnai dengan Tema Islami
* Mewarnai kaligrafi sederhana.
* Mewarnai gambar masjid dan kegiatan Islami.
* Menumbuhkan kreativitas melalui karya bertema Islami.

3. Bulan 9: Mewarnai Tema Lingkungan
* Mewarnai tema alam dan lingkungan.
* Mengembangkan kreativitas dalam menentukan kombinasi warna.
* Mengenalkan pentingnya menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan.

4. Bulan 10: Latihan Mewarnai untuk Lomba
* Latihan menggunakan lembar gambar bertema lomba.
* Melatih kecepatan, ketepatan, dan kerapian.
* Mengenalkan aturan dan kriteria penilaian lomba mewarnai.

5. Bulan 11: Simulasi Lomba Mewarnai
* Praktik mewarnai dengan batas waktu tertentu.
* Melatih kemandirian dalam memilih warna.
* Melatih konsentrasi dan kepercayaan diri.
* Evaluasi hasil karya berdasarkan kriteria lomba.

6. Bulan 12: Evaluasi Akhir Tahun
* Pelaksanaan lomba mewarnai internal.
* Penilaian hasil karya siswa.
* Pemilihan siswa yang berpotensi mengikuti lomba di luar sekolah.
* Pameran sederhana hasil karya siswa
	1. Menyalurkan dan mengembangkan minat serta bakat siswa di bidang seni rupa, khususnya mewarnai.
2. Melatih kreativitas, imajinasi, dan kemampuan siswa dalam memadukan warna.
3. Meningkatkan keterampilan motorik halus, ketelitian, dan konsentrasi siswa.
4. Mengenalkan teknik mewarnai yang baik, rapi, dan harmonis.
5. Mempersiapkan siswa untuk mengikuti lomba mewarnai tingkat sekolah, kecamatan, maupun tingkat yang lebih tinggi.
6. Menumbuhkan rasa percaya diri, kesabaran, kedisiplinan, dan apresiasi terhadap karya seni
	
	
	

	
	Seni Pencak Silat Tapak Suci Putera Muhammadiyah
	Latihan jurus, teknik bela diri, dan pembinaan fisik serta mental
	Membentuk peserta didik yang disiplin, tangguh, percaya diri, berakhlak mulia, dan mampu membela diri
	Semua murid yang berminat
	
	Kemandirian, kesehatan, kolaborasi, keimanan dan ketakwaan, serta tanggung jawab

	
	Seni Tari
	Latihan Tari Kreasi Candikayu, meliputi pengenalan gerak, teknik dasar, hafalan gerakan, kekompakan, dan penyesuaian dengan iringan musik.
	Mengembangkan bakat dan kreativitas siswa dalam bidang seni tari, meningkatkan keterampilan gerak, serta melatih kedisiplinan dan kekompakan.
	9 siswi peserta ekstrakurikuler tari.
	Sesuai jadwal ekstrakurikuler yang telah ditetapkan sekolah.
	Kreativitas, kolaborasi, kemandirian, komunikasi, dan tanggung jawab; menumbuhkan kecintaan terhadap seni dan budaya.



1. Program Pendukung
[bookmark: _Hlk202269076]Program pendukung merupakan program yang menguatkan kegiatan intrakurikuler, projek, dan ekstrakurikuler seperti psikotes, kunjungan ke perusahaan tertentu, dan program kegiatan lainnya.


    

B. PERENCANAAN PEMBELAJARAN
1. Perencanaan pembelajaran ruang lingkup satuan pendidikan
Karakteristik Pembelajaran pada Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 3 Ngunut mengacu pada Kurikulum Nasional dalam rangka mewujudkan Dimensi Profil Lulusan (DPL) yaitu Keimanan dan Ketakwaan terhadap Tuhan YME, Kewargaan, Penalaran Kritis, Kreativitas, Kolaborasi, Kemandirian, Kesehatan, dan Komunikasi. Implementasi perencanaan pembelajaran  dilaksanakan dengan cara:
a. Memanfaatkan penilaian atau asesmen pada awal, proses dan akhir pembelajaran untuk memehami kebutuhan belkajar dan perkembangan proses belajar yang telah ditempuh peserta didik;
b. Menggunakan pemahaman tentang kebutuhan dan posisi peserta didik untuk melakukan penyesuaian pembelajaran;
c. Memprioritaskan terjadinya kemajuan belajar peserta didik dibandingkan cakupan dan ketuntasan muatan kurikulum yang diberikan;
d. Mengacu pada refleksi atas kemajuan belajar peserta didik yang dilakukan secara kolaboratif dengan pendidik lain.
Untuk mewujudkan proses pembelajaran yang efektif guru pada Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 3 Ngunut melaksanakan pembelajaran melalui prinsip Pembelajaran Mendalam yaitu:  
a. Bermakna: Peserta didik dapat merasakan manfaat dan relevansi dari hal-hal yang dipelajari untuk kehidupan. Peserta didik mampu mengkonstruksi pengetahuan baru berdasarkan pengetahuan lama dan menerapkan pengetahuannya dalam  kehidupan nyata;
b. Berkesadaran: Pengalaman belajar peserta didik yang diperoleh ketika mereka memiliki kesadaran untuk menjadi pembelajar yang aktif dan mampu meregulasi diri. Peserta didik memahami tujuan pembelajaran, termotivasi secara intrinsik untuk belajar, serta aktif mengembangkan strategi belajar untuk mencapai tujuan;
c. Menggembirakan: Pembelajaran yang menggembirakan merupakan suasana belajar yang positif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi. Peserta didik merasa dihargai atas keterlibatan dan kontribusinya pada proses pembelajaran. Peserta didik terhubung secara emosional, sehingga lebih mudah memahami, mengingat, dan menerapkan pengetahuan. 
Dalam mengimplementasikan pendidikan karakter untuk mencetak peserta didik menjadi insan yang humanis, nasionalis, naturalis, toleran, dan selalu mengedepankan cinta, Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 3 Ngunut melaksanakan pembelajaran berbasis cinta dengan berlandaskan pada prinsip:
a. Pendidikan Berbasis Nilai: mengintegrasikan nilai-nilai moral dan sosial kedalam setiap aspek kegiatan;
b. Pengembangan Karakter: memperkuat sifat-sifat seperti: empati, toleransi dan rasa hormat melalui kegiatan dan pengalaman peserta didik;
c. Pendekatan Holistik: mempertimbangkan semua aspek perkembangan peserta didik yang meliputi kognitif, emosional, sosial, dan fisik
d. Keterlibatan Komunitas: mengajak orang tua dan masyarakat untuk terlibat dalam proses pendidikan;
e. Pembelajaran Berbasis Pengalaman: mengutamakan pembelajaran yang bersifat praktis dan berbasis pengalaman;
f. Dialog dan Komunikasi Terbuka: mendorong dialog terbuka antara guru dan peserta didik serta antar peserta didik;
g. Kreativitas dan Inovasi: mendorong peserta didik untuk berfikir kreatif dan inovatif dalam memahami cinta dan hubungan manusia;
h. Evaluasi Berbasis Proses: menggunakan metode evaluasi yang tidak hanya fokus pada hasil akademis, tetapi pada perkembangan karakter dan penerapan nilai-nilai cinta dalam kehidupan sehari-hari.
Dalam mengimplementasikan prinsip pembelajaran tersebut guru Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 3 Ngunut melalui pengalaman belajar yang diperoleh peserta didik selama proses pembelajaran yang terjadi di berbagai lingkungan madrasah atau di luar madrasah melakukannya sesuai dengan konteks dan kondisi pembelajaran serta inovasi guru melalui proses:
a. Memahami: Tahap awal peserta didik untuk aktif mengonstruksi pengetahuan agar dapat memahami secara mendalam konsep atau materi dari berbagai sumber dan konteks, yang meliputi pengetahuan esensial, pengetahuan aplikatif, dan pengetahuan nilai dan karakter;
b. Mengaplikasi: Pengalaman belajar yang menunjukan aktivitas peserta didik mengaplikasi pengetahuan dalam kehidupan secara kontekstual. Guru memfasilitasi pengetahuan yang diperoleh peserta didik pada tahapan memahami diaplikasikan sebagai proses perluasan pengetahuan;
c. Merefleksi: Guru memfasilitasi peserta didik dalam mengevaluasi dan memaknai proses serta hasil dari tindakan atau praktik nyata yang telah dilakukan. Tahap refleksi melibatkan regulasi diri sebagai kemampuan individu untuk mengelola proses belajarnya secara mandiri, meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi terhadap cara belajar peserta didik .
Untuk menciptakan ekosistem pendidikan yang mendukung pembelajaran mendalam dan mendorong pembelajaran yang bermakna, reflektif dan kontekstual melalui praktik, lingkungan, dan kemitraan yang terencana, dan dalam rangka membentuk pengalaman belajar yang holistik bagi peserta didik, Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 3 Ngunut menyusun kerangka pembelajaran yang meliputi empat komponen yaitu:
a. Praktik Pedagogis: Strategi mengajar yang dipilih guru untuk mencapai tujuan pembelajaran dalam mencapai dimensi profil lulusan. 
Untuk mewujudkan pembelajaran mendalam guru Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 3 Ngunut berfokus pada pengalaman belajar peserta didik yang otentik, mengutamakan praktik nyata, mendorong keterampilan berpikir tingkat tinggi dan kolaborasi dengan menggunakan pilihan model pembelajaran berbasis pembelajaran mendalam sesuai dengan materi pembelajaran antara lain:
1) Pembelajaran Berbasis Inkuiri, Pembelajaran Berbasis Proyek, Pembelajaran Berbasis Masalah, Pembelajaran Kolaboratif, Pembelajaran STEM (Science, Technology, Engineering, Mathematic), Pembelajaran Berdiferensiasi, pembelajar Saintifik, pembelajaran Tematik, Discovery Learning.
2) Diskusi, peta konsep, advance organiser, kerja kelompok.
b. Kemitraan Pembelajaran: Kemitraan pembelajaran membentuk hubungan yang kolaboratif untuk memberikan pengalaman belajar, kebaruan informasi, dan umpan balik kepada peserta didik melalui pengetahuan yang kontekstual dan nyata. Kemitraan Pembelajaran Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 3 Ngunut adalah:
1) Lingkungan Madrasah: Kepala Madrasah, pengawas madrasah, guru, dan peserta didik.
2) Lingkungan Luar Madrasah: MGMP, Mitra Profesional, Dunia Usaha, Dunia Industri, dan Dunia Kerja, Institusi/ lembaga Pendidikan, Media, dan lainnya.
3) Masyarakat: Orang tua, Komite, Paguyuban Kelas, Yayasan, Tokoh Masyarakat, Organisasi Keagamaan dan/atau Budaya, dan lainnya
c. Lingkungan Pembelajaran: Lingkungan pembelajaran menekankan integrasi antara ruang fisik, ruang virtual, dan budaya belajar untuk mendukung pembelajaran mendalam. Ruang fisik dan virtual dirancang fleksibel sebagai tempat yang mendorong kolaborasi, refleksi, eksplorasi, dan berbagi ide, sehingga dapat mengakomodasi berbagai gaya belajar peserta didik dengan optimal.
Lingkungan Pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 3 Ngunut yang mendukung pembelajaran mendalam yaitu: (berdasar hasil analisis pada bab 1)
1) Budaya belajar yang dikembangkan agar tercipta iklim belajar yang aman, nyaman, dan saling memuliakan untuk  pembelajaran yang kondusif, interaktif, dan memotivasi peserta didik bereksplorasi, berekspresi, dan kolaborasi, melalui program literasi, moderasi beragama, Sekolah Ramah Anak, adiwiyata, dll
2) Optimalisasi ruang fisik sebagai proses interaksi langsung dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif, meningkatkan kenyamanan, serta mendukung pembelajaran mendalam yaitu ruang kelas yang representatif, Laboratorium MIPA, lingkungan madrasah, perpustakaan yang dilengkapi dengan TV, lingkungan/alam sekitar, ruang ibadah, aula/auditorium, dan lainnya.
3) Pemanfaatan ruang virtual untuk interaksi, transfer ilmu, penilaian pembelajaran tanpa keterbatasan ruang fisik, yaitu Google Class Room, perpustakaan digital, desain pembelajaran daring, platform pembelajaran daring/hybrid, dan penilaian daring, dan lainnya.
d. Pemanfaatan Digital: Pemanfaatan teknologi digital memegang peran penting sebagai katalisator untuk menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif, kolaboratif, dan kontekstual. Tersedianya beragam sumber belajar menjadi peluang menciptakan pengetahuan bermakna pada peserta didik.
Teknologi Digital yang digunakan Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 3 Ngunut dalam perencanaan, pelaksanaan, dan asesmen pembelajaran adalah:
1) Perencanaan Pembelajaran: merancang dan mengelola kelas digital, manajemen perencanaan pembelajaran berbasis projek, desain bahan ajar visual dan infografis, pembuatan konten interaktif seperti kuis dan simulasi, pemanfaatan kecerdasan artifisial, serta aplikasi desain instruksional, dan perencanaan pembelajaran lainnya.
2) Pelaksanaan Pembelajaran: pembelajaran sinkronus, kolaborasi daring, pembelajaran asinkronus, laman sumber belajar, perpustakaan digital, pemanfaatan kecerdasan artifisial,  video edukasi, multimedia Interaktif, simulasi dan animasi, gamifikasi dan kuis, serta sumber lainnya.
3) Asesmen Pembelajaran: pembuatan tes otomatis, evaluasi orisinalitas dan kualitas tulisan, tes berbasis interaktif, pemanfaatan kecerdasan artifisial, pengelolaan portofolio digital, dan sebagainya
Dalam merancang kurikulum, Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 3 Ngunut juga mengimplementasikan Kurikulum Berbasis Cinta yang menitikberatkan pada pengembangan karakter, pembelajaran berbasis pengalaman, dan perhatian mendalam terhadap aspek sosial dan emosional peserta didik. Penanaman karakter diwujudkan melalui Panca  Cinta yaitu:
a. Cinta kepada Alloh dan Rosul ( Hubbullah wa Hubburrasul)
b. Cinta kepada diri dan sesama (Hubbunnafs wa Hubbunnas)
c. Cinta kepada bangsa dan negara (Hubbulwathan wal Billad)
d. Cinta kepada lingkungan (Hubbulbiah)
e. Cinta kepada  ilmu pengetahuan (Hubbul Ilmi)
Panca Cinta  dimplementasikan melalui insersi di dalam pembelajaran melalui mata pelajaran dan/atau muatan lokal yang secara langsung memuat materi yang berkaitan dengan nilai cinta sebagaimana tertera pada tabel berikut.
Tabel 3.6 Implementasi Panca Cinta
	No
	Mata Pelajaran
	Topik
	Tujuan
	Tema dan Nilai KBC

	1
	Fikih
	Toharoh dan hemat energi
	Menjaga kesucian diri dan Menanamkan kesadaran untuk menjaga alam dan lingkungan 
	Hubbunnafs, Hubbulbiah, nilai keadilan dan tanggung jawab

	2
	Akidah Akhlak
	Akhlak terpuji kepada Allah dan sesama
	Membiasakan syukur, sabar, dan peduli sosial dalam kehidupan sehari-hari
	ubbullah, Hubbul Insan, nilai kasih sayang dan empati

	
	Al-Qur'an Hadits
	Cinta Al-Qur'an dalam kehidupan
	Menumbuhkan kecintaan membaca, memahami, dan mengamalkan Al-Qur'an
	ubbul Qur'an, Hubbur Rasul, nilai religius dan disiplin

	
	SKI
	Keteladanan Rasulullah SAW
	Meneladani akhlak Rasul dalam kehidupan sehari-hari
	Hubbur Rasul, Hubbul Insan, nilai keteladanan dan tanggung jawab

	
	Bahasa Arab
	Muhasabah dan peduli lingkungan
	Melatih kepedulian terhadap kebersihan lingkungan sekolah
	Hubbul Alam, Hubbunnafs, nilai peduli dan gotong royong



Pada mata pelajaran selain tersebut di atas guru melakukan penguatan karakter cinta pada kegiatan awal pembelajaran yaitu berupa apersepsi dan motivasi dan pada kegiatan penutup dalam bentuk kegiatan refleksi. Penanaman karakter panca cinta diluar pembelajaran dilaksanakan melalui kegiatan ekstrakurikuler Pramuka, Keagamaan, Pencak Silat, Seni dan olah raga.
Pendekatan implementasi penanaman karakter menekankan pentingnya nilai-nilai cinta, kasih sayang, empati, dan pengembangan karakter dalam proses pembelajaran, dengan tujuan membentuk individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki kecerdasan emosional, sosial, dan moral yang tinggi, Pendekatan implementasi penanaman karakter cinta pada Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 3 Ngunut meliputi:
a. Reflektif Learning: pendekatan pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk menganalisis pengalaman mereka dan menghubungkannya dengan pengetahuan yang sudah dipelajari.
b. Multikultural: pendekatan yang menghargai keragaman budaya
c. Partisipatif dan Kolaboratif: pendekatan didasarkan pada prinsip pembelajaran yang efektif
d. Humanistik dan Pendidikan karakter: memfokuskan pada pengembangan potensi individu peserta didik dengan menekankan nilai-nilai kemanusiaan seperti empati, penghargaan, dan penghormatan terhadap perbedaan
e. Integratif: mengintegrasikan materi yang mencerminkan keragaman budaya dan agama kedalam kurikulum
f. Keteladanan: Guru dan staf madrasah menjadi teladan dalam menerapkan nilai-nilai cinta dan kasih sayang. 
Indikator keberhasilan implementasi penanaman karakter cinta dapat diukur melalui keterlaksanaannya hal-hal sebagai berikut:
a. Pengembangan karakter: menanamkan empati, kedermawanan, dan rasa hormat terhadap perbedaan
b. Pembelajaran berbasis nilai: mengintegrasikan moral seperti kejujuran, tanggung jawab, dan toleransi
c. Keterlibatan: menciptakan lingkungan aman, mendukung ekspresi emosi, dan diskusi terbuka
d. Pembelajaran kolaboratif, mendorong kerja sama, komunikasi, dan tanggung jawab sosial
e. Kegiatan: mengadakan aktifitas sosial, relawan, serta seni dan budaya
f. Pendidikan keluarga dan komunitas: melibatkan keluarga serta mengajarkan keberagaman
g. Refleksi diri: memfasilitasi refleksi dan journaling untuk evaluasi sikap dan perilaku
h. Keterampilan sosial: mengajarkan komunikasi efektif dan penyelesaian konflik damai
Analisis Capaian Pembelajaran (CP) dalam Kurikulum Madrasah dilakukan dengan mengacu pada Standar Isi yang ditetapkan oleh pemerintah. Standar Isi ini menjadi acuan dalam menentukan materi, kompetensi, dan lingkup materi yang akan diajarkan dalam setiap mata pelajaran di satuan pendidikan. Dengan kata lain, analisis CP membantu satuan pendidikan untuk memahami apa yang harus dicapai peserta didik dan bagaimana cara mencapainya sesuai dengan standar yang berlaku. 
2. Perencanaan pembelajaran ruang lingkup kelas 
Langkah-langkah implementasi Pembelajaran Mendalam yang  dilaksanakan guru yaitu: 
a.	Penyusunan Perencanaan Pembelajaran diawali dengan melakukan analisis hasil refleksi diri guru, hasil analisis karakteristik peserta didik, analisis materi pelajaran, analisis hasil belajar berbasis data Rapor Pendidikan, sumber daya, dan mitra pembelajaran. Selanjutnya, guru melakukan analisis Capaian Pembelajaran (CP) dalam rangka menyusun Tujuan Pembelajaran (TP), ATP,  dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran atau Modul Ajar yang disusun minimal memuat komponen:
1) Identifikasi:
· Mengidentifikasi kesiapan peserta didik;
· Memahami karakteristik materi pelajaran;
· Menentukan dimensi profil Lulusan.
2) Desain Pembelajaran:
· Menentukan capaian pembelajaran; 
· Menentukan topik pembelajaran yang kontekstual dan relevan;
· Mengintegrasikan lintas disiplin ilmu yang relevan dengan topik;
· Menentukan tujuan pembelajaran; 
· Menentukan kerangka pembelajaran (praktik pedagogis, kemitraan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, pemanfaatan digital).
3) Pengalaman Belajar: 
· Merancang pembelajaran dengan prinsip berkesadaran, bermakna, dan menggembirakan;
· Merancang tahapan pembelajaran dengan langkah-langkah kegiatan awal, inti, dan penutup;
· Mendeskripsikan pengalaman belajar memahami, mengaplikasi, dan merefleksi.
4) Asesmen:
· Asesmen pada awal pembelajaran 
· Asesmen pada proses pembelajaran
· Asesmen pada akhir pembelajaran
b.	Program penanaman karakter Panca Cinta melalui kegiatan pembelajaran dilakukan melalui insersi pada mata pelajaran yang secara langsung memuat materi yang berkaitan dengan nilai cinta atau dilakukan pada:
· Kegiatan awal pembelajaran, yaitu dengan menambahkan nilai karakter cinta pada aspek apersepsi dan motivasi.
· Kegiatan inti pembelajaran, yaitu menanamkan nilai-nilai cinta menggunakan pendekatan, model dan metode/strategi pembelajaran yang sesuai tema Kurikulum Berbasis Cinta yang dipilih.  
· Kegiatan penutup, yaitu dengan melakukan refleksi yaitu menyimpulkan pembelajaran dan memberikan umpan balik disertai penguatan karakter sesuai tema Kurikulum Berbasis Cinta.
 
C. 	ASESMEN PEMBELAJARAN
Guru melaksanakan Asesmen yang tidak hanya berfokus pada penguasaan teori, tetapi juga pada pemahaman konseptual yang mendalam, keterampilan berpikir kritis, serta penerapan dalam kehidupan nyata. Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 3 Ngunut melakukan umpan balik dan asesmen autentik.
1. Fungsi asesmen
a. Asesmen sebagai Pembelajaran (Assesment As Learning): Asesmen untuk refleksi proses pembelajaran dan refleksi diri peserta didik seperti: Jurnal reflektif, self-assessment, peer assessment, checklist kemajuan belajar. 
b. Asesmen untuk Pembelajaran (Assesment For Learning): Asesmen untuk perbaikan proses pembelajaran berfungsi sebagai umpan balik membantu peserta didik memahami progres belajar mereka, serta refleksi guru mengajar seperti : Peta konsep, umpan balik formatif, observasi, pertanyaan diagnostik.
c. Asesmen dalam Pembelajaran (Assesment Of Learning): Asesmen untuk mengukur capaian pembelajaran peserta didik pada akhir pembelajaran seperti: Tes lisan, tes tertulis, laporan, penilaian proyek, portofolio. 
2. Jenis asesmen
a. Asesmen formatif, bertujuan untuk untuk mengetahui kesiapan peserta didik dalam rangka mempelajari materi ajar dan mencapai tujuan pembelajaran yang direncanakan, untuk memantau dan memperbaiki proses pembelajaran, serta mengevaluasi pencapaian tujuan pembelajaran. Asesmen ini dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan belajar peserta didik, hambatan atau kesulitan yang mereka hadapi, dan juga untuk mendapatkan informasi perkembangan peserta didik. Informasi tersebut merupakan umpan balik bagi peserta didik dan juga pendidik. Asesmen di awal pembelajaran dapat dilakukan melalui asesmen diagnostik. 
b. Asesmen Sumatif, yaitu sebuah penilaian yang bertujuan untuk menilai pencapaian tujuan pembelajaran dan/atau Capaian Pembelajaran (CP) peserta didik, sebagai dasar penentuan kenaikan kelas dan/atau kelulusan dari satuan pendidikan
3. Teknik dan Instrumen Asesmen 
a. Teknik dan Instrumen Penilaian Formatif
        Tabel 3.7 Teknik dan Instrumen Penilaian Formatif
	No
	Teknik Penilaian
	Instrumen Penilaian

	1
	Observasi
	Catatan anekdot (catatan naratif singkat yang menjelaskan perilaku anak yang penting bagi guru terkait tumbuh kembang anak)

	2
	Bertanya 
	Pertanyaan HOTS

	3
	Diskusi
	Catatan anekdot 

	4
	Lembar catatan peserta didik
	Lembar refleksi dan lembar tanggapan peserta didik

	5
	Penilaian diri dan penilaian antarteman
	Lembar Penilaian diri dan penilaian antarteman

	6
	Presentasi
	Catatan anekdot

	7
	Peta konsep
	Catatan anekdot



b. Teknik dan Instrumen Penilaian Sumatif
Tabel 3.8 Teknik dan Instrumen Penilaian Sumatif
	No
	Teknik Penilaian
	Instrumen Penilaian

	1
	Tes tertulis
	Benar-salah, pilihan ganda biasa, pilihan ganda kompleks, menjodohkan, isian, dan uraian

	2
	Tes lisan
	Kuis dan tanya jawab

	3
	Observasi dan Performa
	Praktik, menghasilkan produk, melakukan projek, dan membuat portofolio


     
D. KALENDER PENDIDIKAN
[image: ]

BAB IV
EVALUASI, PENDAMPINGAN, DAN  PENGEMBANGAN PROFESIONAL
	A
	EVALUASI PEMBELAJARAN DAN KURIKULUM MADRASAH

	Memuat tujuan evaluasi, langkah-langkah evaluasi, waktu pelaksanaan evaluasi, bahan/rujukan evaluasi, metode evaluasi, pihak yang terlibat

	· Evaluasi pembelajaran dan evaluasi Kurikulum Madrasah  dilakukan secara mandiri dan berkala oleh madrasah. 
· Evaluasi kurikulum dilakukan berdasarkan hasil evaluasi pembelajaran yang dilakukan secara reflektif, yaitu:
1. Evaluasi Harian, dilakukan  secara  individual  oleh  guru  setelah pembelajaran berdasarkan catatan anekdot  informal selama proses pembelajaran, penilaian dan refleksi ketercapaian tujuan pembelajaran, dan respon peserta didik selama pembelajaran.  Hasil evaluasi ini digunakan untuk perbaikan rencana pelaksanaan pembelajaran atau modul ajar pada hari berikutnya.
2. Evaluasi Per Unit Belajar, dilakukan secara kelompok (team teaching) setelah satu unit pembelajaran atau tema selesai. Setelah melaksanakan asesmen formatif, secara individual maupun tim, guru bisa mereview proses belajar dan tercapainya tujuan dan melakukan perbaikan dan penyesuaian terhadap proses belajar. Hasil ini digunakan untuk merefleksikan proses belajar, ketercapaian tujuan dan melakukan perbaikan maupun penyesuaian terhadap proses belajar dan perangkat ajar, yaitu alur tujuan pembelajaran dan modul ajar.
3. Evaluasi Per Semester, dilaksanakan secara kelompok (team teaching) setelah satu semester selesai. Evaluasi ini dilakukan berdasarkan refleksi pembelajaran dan hasil asesmen peserta didik yang telah disampaikan pada laporan hasil belajar peserta didik.
4. Evaluasi Per Tahun, melakukan evaluasi terhadap pencapaian satu tahun. Evaluasi ini merupakan refleksi ketercapaian profil lulusan, tujuan madrasah, visi dan misi madrasah.
· Evaluasi pembelajaran secara menyeluruh bertujuan untuk mengukur keberhasilan guru dalam memfasilitasi pembelajaran.
· Evaluasi Kurikulum Madrasah  bertujuan untuk mengukur keberhasilan kepala Madrasah  dan guru dalam menjalankan seluruh program pendidikan yang direncanakan  dengan tujuan untuk memahami apakah visi, misi, tujuan, dan target madrasah  telah tercapai. Evaluasi pembelajaran menjadi salah satu bagian penting dari evaluasi kurikulum Madrasah.
· yang bisa dijadikan sumber informasi dalam meninjau ulang  pembelajaran dan kurikulum adalah: 
· Hasil asesmen peserta didik per unit.
· Artefak peserta didik: projek peserta didik, portofolio peserta didik, pameran karya, pertunjukan, dan sebagainya.
· Survei lulusan.
· Refleksi proses belajar oleh guru. 
· Observasi kepala madrasah.
· Rapor madrasah dan hasil Evaluasi Diri Madrasah
· contoh cara mengumpulkan informasi bahan evaluasi: Observasi dan refleksi mandiri, FGD, Kuesioner peserta didik dan orang tua. 

	B
	PENDAMPINGAN 
	Memuat prinsip-prinsip, langkah-langkah, metode pendampingan, dan pelaksanaan kegiatan pendampingan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi didasarkan pada hasil analisis tendik pada bab 1

	· Pendampingan dan pengembangan profesional guru dalam pembelajaran merupakan salah satu tindak lanjut dari evaluasi.
· Kepala dan pengawas madrasah dapat memainkan peran dalam berbagai contoh pendampingan dan pengembangan profesional yang bisa dilakukan di madrasah,  seperti:
· Coaching: proses pendampingan untuk mencapai tujuan dengan menggali pemikiran-pemikiran seseorang terhadap suatu masalah.
· Mentoring: proses pendampingan dengan berbagi pengalaman/pengetahuan untuk mengatasi suatu kendala.
· Pelatihan: proses pendampingan dengan menguatkan pengetahuan dan Keterampilan  yang berkaitan dengan kinerja, dengan narasumber internal atau eksternal (menyesuaikan dengan kemampuan Madrasah).

	C
	PENGEMBANGAN PROFESIONAL
	Memuat tentang rencana peningkatan profesional guru 
	· Rencana berdasarkan rencana pengembangan satuan pendidikan
· Rencana berdasarkan masukan pemangku kepentingan




Tabel Kegiatan Perencanaan Evaluasi (sumber dari keterlaksanaan kurikulum, proses pembelajaran, dan hasil belajar)
Tabel. 4.1 Kegiatan Perencanaan Evaluasi
	Tahapan Kegiatan
	Uraian Kegiatan
	Strategi Evaluasi
	Waktu Pelaksanaan
	Penanggung Jawab

	1. Persiapan
	1. Membentuk tim Evaluasi
2. Menyusun rencana dan jadwal kegiatan
3. Menyusun dan menyiapkan perangkat evaluasi
	Rapat koordinasi & workshop, Studi dokumen & telaah instrumen evaluasi
	Awal tahun pelajaran, Minggu ke-1-2 Juli
	Kepala Madrasah, Waka Kurikulum

	2. Pelaksanaan
	1. Melakukan evaluasi terkait dengan penyusunan Kurikulum Madrasah
2. Melakukan evaluasi terkait dengan pelaksanaan kurikulum
3. Melakukan evaluasi dalam:
a. Penyusunan perencanaan pembelajaran
b. Pelaksanaan pembelajaran
c. Penilaian pembelajaran
4. Melakukan evaluasi dalam pengolahan hasil belajar peserta didik/ hasil asesmen
	Review dokumen KTSP/KMA, Observasi kelas, Wawancara & angket guru/siswa, Analisis dokumen RPP dan analisis hasil belajar
	emester ganjil/genap, Bulanan, Tengah semester, Mingguan
	Tim Evaluasi, Waka Kurikulum, Guru Mapel, Wali Kelas

	3. Tindaklanjut
	1. Memberikan laporan hasil evaluasi kepada atasan dan mensosialisasikan kepada warga madrasah
2. Memberi rekomendasi hasil evaluasi kepada yang bertanggung jawab pada objek evaluasi
3. Menindaklanjuti rekomendasi hasil evaluasi dengan membuat rencana lanjutan
	Rapat pleno & musyawarah, Penyusunan laporan tertulis & diseminasi, Pemberian catatan rekomendasi perbaikan, Penyusunan Rencana Tindak Lanjut (RTL) dan monitoring
	Akhir semester - Desember & Juni, 2 minggu setelah laporan selesai, Awal semester berikutnya
	Kepala Madrasah, Tim Evaluasi, Waka Kurikulum, Guru yang bersangkutan



Tabel Kegiatan Perencanaan Pendampingan (diambil dari hasil analisis karakteristik guru dan Tenaga Kependidikan pada  Bab 1)
Tabel. 4.2 Kegiatan Perencanaan Pendampingan
	Tahapan Kegiatan
	Uraian Kegiatan
	Strategi Pendampingan
	Waktu Pelaksanaan
	Penanggung Jawab/ Nara sumber

	1. Persiapan
	1. Membentuk tim pendampingan
2. Melakukan analisis hasil evaluasi pelaksanaan kurikulum, supervisi pembelajaran, hasil belajar peserta didik, hasil PKG dan hasil refleksi guru dan tendik tentang mmplementasi pembelajaran mendalam
3. Menyusun rencana dan jadwal kegiatan
4. Menyusun dan menyiapkan perangkat pendampingan
	Observasi awal & wawancara, Angket kebutuhan guru, Rapat koordinasi & FGD
	Awal semester, Minggu ke-2-3 Juli
	Kepala Madrasah, Waka Kurikulum, Pengawas Madrasah

	2. Pelaksanaan
	1. Pendampingan penyusunan perangkat pembelajaran (RPP/Modul)
2. Pendampingan pelaksanaan pembelajaran & pengelolaan kelas
3. Pendampingan penilaian & penggunaan media/teknologi  Pendampingan peningkatan kompetensi pedagogik & profesional
	Coaching & Mentoring, Supervisi klinis & akademik, Workshop & On the job training, Peer teaching & Lesson Study
	Semester berjalan, Mingguan & Bulanan, Sesuai jadwal supervisi
	Kepala Madrasah, Waka Kurikulum, Guru Senior / Tim Pengembang, Pengawas

	3. Tindaklanjut
	1. Memberikan laporan hasil pendampingan kepada atasan dan menyosialisasikan kepada warga madrasah
2. Memberi rekomendasi hasil pendampingan
3. Menindaklanjuti rekomendasi hasil pendampingan dengan membuat rencana tindak lanjut untuk periode selanjutnya
	Refleksi & review hasil observasi, Pemberian umpan balik tertulis, Penyusunan RTL & PKB, Rapat diseminasi
	Akhir bulan & Akhir semester, Desember & Juni
	Kepala Madrasah, Tim Pendamping, Guru yang didampingi



[bookmark: _GoBack]Tabel Kegiatan Perencanaan Pengembangan Profesional

	Tahapan Kegiatan
	Uraian Kegiatan
	Strategi Pendampingan
	Waktu Pelaksanaan
	Penanggung Jawab/ Nara sumber

	1. Persiapan
	1. Membentuk tim pendampingan
2. Menyusun Rencana berdasarkan rencana pengembangan satuan pendidikan
3. Rencana berdasarkan masukan pemangku kepentingan
	Rapat pembentukan tim & SK, Studi dokumen RKAS, FGD dengan stakeholder & analisis kebutuhan PKB
	Awal tahun pelajaran, Minggu ke-1 Juli
	Kepala Madrasah, Waka Kurikulum, Pengawas Madrasah

	2. Pelaksanaan
	1. Melaksanakan workshop / pelatihan / diklat peningkatan kompetensi guru
2.  Melaksanakan pendampingan individu melalui coaching & mentoring
3.  Memfasilitasi Komunitas Belajar (Kombel) dan lesson study antar guru
	Workshop, In House Training (IHT), Coaching & mentoring klinis, Supervisi akademik, Kombel & peer teaching
	Semester berjalan, Bulanan & mingguan, Jadwal PKB
	Kepala Madrasah, Narasumber / Pengawas, Tim Pengembang Keprofesian, Guru Senior

	3. Tindaklanjut
	1. Memberikan laporan hasil pengembangan profesional kepada atasan dan mensosialisasikan kepada warga sekolah
2. Memberi rekomendasi hasil pengembangan profesional
3. Menindaklanjuti rekomendasi hasil pengembangan profesional dengan membuat rencana tindak lanjut untuk periode selanjutnya
	Rapat pleno & laporan tertulis, Penyusunan lembar rekomendasi pengembangan, Penyusunan Rencana Tindak Lanjut (RTL) & Rencana PKB tahun berikutnya, Diseminasi best practice
	Akhir semester, Desember & Juni, Awal tahun berikutnya
	epala Madrasah, Tim Pendampingan, Guru yang dikembangkan, Pengawas





BAB V 
PENUTUP
Kurikulum operasional di satuan pendidikan Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 3 Ngunut disusun sebagai kerangka acuan atau pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran di madrasah tahun ajaran 2025/2026. Kurikulum operasional di satuan pendidikan juga sebagai panduan ketercapaian pembelajaran bagi peserta didik dan upaya guru dalam pelaksanaan proses pembelajaran.
Kurikulum operasional di satuan pendidikan Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 3 Ngunut yang telah tersusun ini akan berjalan lancar bila ada dukungan penuh dari semua pihak, yaitu kepala Madrasah, guru, komite Madrasah dan stake holder yang ada. Mudah-mudahan dukungan dan partisipasi aktif semua pihak dapat memajukan MI Muhammadiyah 3 Ngunut. sesuai dengan apa yang telah terumuskan dalam visi, misi, tujuan, dan target madrasah.
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